BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Di dalam penelitian ini, naskah drama Sang Pembavun karya Hirwan Kuardhani
merupakan teater kontemporer yang dirancang berdasarkan metode transformasi Pavis dan
dengan metode Mini Kata Rendra. Berawal dari penciptaan naskah Sang Pembayun yang
berbasis tradisi lisan dan berperspektif jender, Sang Pembayun ditampilkan dengan metode
Mini Kata. Sang Pembayun merupakan naskah tafsir baru tentang cerita sejarah konflik
antara Perdikan Mangir dan Istana Mataram Islam. Berdasar sejarah lisan, Ki Ageng Mangir
adalah pemberontak yang tidak patuh pada keinginan Mataram yang menginginkan Mangir
bergabung dengan Mataram. Sebagai Perdikan yang lebih tua, lebih subur dan makmur, jelas
keinginan Mataram tersebut ditolak oleh Ki Ageng Mangir. Hanya dengan keteguhan hati
Pembayun, putri kinasih Panembahan Senopati yang berhasil merebut hati Mangir, akhirnya
kedua wilayah itu dapat disatukan. Meskipun dengan huru-hara yang menyebabkan hilangnya
Mangir dan Pambayun dari dinamika politik Mataram.

Apa yang dapat diambil hikmah dari tafsir kisah lisan tersebut? Bahwa sudah
seharusnya pertikaian yang berbau politik dan ideologi juga mengedepankan peran aktif
perempuan. Selain, konflik mampu disclesaikan, sumber pertikaian juga dapat dicegah.
Selain juga dapat meniadakan intervensi pihak ketiga yang tidak bertanggung jawab. Babad
Mangir yang dibuat sekifar tahun 1600-1800-an pun diintervensi oleh penjajah, sehingga
peristiwa yang terjadi di tabun 1400-an memiliki kadar yang berpihak pada penjajah: ‘Bahwa
siapa yang memberontak maka hukumannya adalah mati’. Dalam penulisan naskah drama
Sang Pembayun tidak ada lagi tafsir yang merugikan kedua belah pihak. Semua bertumpu
pada visi dan misi yang seharusnya dilakukan oleh pemimpin di dua wilayah tersebut. Ketika
mereka mempertahankan wilayahnya, mereka akan mengalami resiko vang tidak sedikit,
tetapi itulah yang harus diterima oleh seorang pemimpin. Kewajiban mereka adalah membela
negaranya, tetapi ketika harus mengalami kekalahan, itulah pilihan terhormat.

Pada saat tafsir baru tersebut ditampilkan di atas panggung, maka teknik Mini Kata
dijadikan dasar garapan. Teknik Mini Kata menghasilkan gerak naluri yang tercipta berkat
pengolahan ‘rasa’ dari para aktor-aktornya. Penyatuan antara kata dan gerak vang diselimuti
oleh rasa menghasilkan dialog menjadi kaya makna. Gabungan bentuk tradisi dan modern

mencipta suasana kontemporer. Gaya dialog realis disatukan dengan gaya gerak naluri aktor
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menciptakan spektakel dan suasana permainan yang menyedot perhatian penonton, karena
penyatuan keduanya mampu menggetarkan batin penonton. Hal itulah yang menjadi tujuan
penciptaan panggung teater Sang Pembayun berbasis tradisi dan berperspektif jender.

B. Saran
1. Penelitian tahun pertama baru menguji coba naskah drama Sang Pembayun yang

merupakan hasil perancangan naskah drama. Dibutuhkan perancangan berikutnya
yang akan menampilkan kisah Sang Pembayun secara utuh.

2. Keberhasilan pelatthan dan penciptaan Sang Pembayun seharusnya diikuti oleh
garapan-garapan teater kontemporer lainnya yang berbasis pada tradisi.

3. Kisah-kisah lisan harus dicermati kembali, dan ditafsir lagi demi kepentingan hidup di
masa kini. Terkadang kisah lisan hanya berpihak pada satu sisi yang biasanya adalah
para penguasa, dan menyingkirkan mereka yang berlawanan terhadap penguasa.
Tafsir baru dengan data baru diharapkan mampu menerjemahkan sejarah baru yang
dapat mengambil sisi baik dari masing-masing pihak.

4. Teknik Mini Kata yang merupakan hasil penemuan Rendra dan Bengkel Teater sudah
seharusnya disosialisasikan dan didesiminasikan kepada masyarakat teater sebagai

penemuan seniman Indonesia.
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